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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Toko Buku Zanafa yang

beralamat di Jalan H.R.Soebrantas kompleks metropolitan City

(MTC)/ Giant Blok A 39-41 Tampan Pekanbaru Riau. Penelitian ini di

mulai sejak bulan oktober 2013 hingga selesai.

3.2 Jenis dan Sumber Data.

Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini,

penulis menggunakan jenis data sebagai berikut :

1. Data Primer

Yaitudata yang langsung penulis peroleh dari jawaban

responden terhadap kuisioner yang dibagikan kepada para

Pengunjung Toko Buku Zanafa Pekanbaru

2. Data Sekunder

Yaitu data atau informasi yang telah diolah dan disiapkan

dari bahan-bahan laporan jadi yang penulis peroleh dari Toko Buku

Zanafah Pekanbaru sepertidatalokasi perusahaan,sejarah singkat

perusahaan,struktur organisasi serta pembagian tugas.

1.1 Teknik Pengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengumpulan

data dengan cara sebagai berikut:
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1. Interview

Mengadakan wawancara lansung tentang variabel-varibel

yang dibahas dalam penlitian dengan pimpinan maupun dengan

karyawan Toko Buku Zanafah Pekanbaru.

2. Observasi

Dengan mengadakan suatu pengamatan atau peninjauan

langsung mengenai operasional pada Toko Buku Zanafah

Pekanbaru untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya.

3. Kuisioner

Yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan daftar

pertanyaan yang menjadi objek pembahasan dengan beberapa

aspek yang terkait didalamnya yang ditujukan kepada konsumen

Toko Buku Zanafa Pekanbaru

1.2 PopulasidanSampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek

atausubyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan. (Sugiyono 2007 : 115).

Populasi merupakan kumpulan individu atau objek penelitian

yang memiliki kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pada toko buku

Zanafah Pekanbaru dalam satu tahun terakhir yaitu tahun 2012

berjumlah 46.789 orang
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut.Sampel dalam penelitian ini ditetapkan

100 orang konsumen Toko Buku Zanafah Pekanbaru satu tahun

terakhir. Jumlah sampel diketahui dengan menggunakan rumus slovin

(Umar,2003:146)

n = ( )
dimana :

n : Ukuran sampel

N : Jumlah populasi, yang diambil pada tahun2012sebesar46.789

orang

e : Persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan.

Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir  atau

diinginkan. Dalam penelitian ini sebesar 10%

n = ( )
n =

.. ( , )
n =

. .
n =

..
n=99,786
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Dibulatkan menjadi 100 orang

Jadi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah

100 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan metode non probality sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel.Adapun cara penentuan sampel dengan menggunakan metode

aksidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan

kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan, siapa saja yang secara

kebetulan bertemu  dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,

bila dipandang orang ditemui itu cocok sebagai sumber data.

(Sugiono, 2009:122).

1.3 Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode regresi

linier berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis

regresi linier berganda memberikan kemudahan bagi pengguna

untukmemasukkan lebih dari satu variabel.

Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis

menggunakan metode deskriktif kuantitatif, yaitu suatu cara yang

dapat menjekaskan hasil penelitian yang ada dengan menggunakan

persamaan rumus matematis dan menghubungkannya dengan teori

yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.
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Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model

analisis penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang

terdapat dalam angket. Karena jawaban tersebut bersifat deskriptif,

sehingga diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai

jawaban untuk setiap  menggunakan metode Skala Likert dengan

pembobotan setiap pertanyaan sebagai beriut:

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4

3. Jika memilih jawaban Netral (N), maka diberi nilai 3

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi

nilai1

1.4 Uji Kualitas Data

1.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah

jawaban dari kuisioner dari responden benar-benar cocok untuk

digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria

pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan adalah

nilai Corected Item to Total Corelation atau nilai r hitung harus

berada diatas 0.3. hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari

0.3. berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah

dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang
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diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid

(Sugiono,2007 : 42)

1.4.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah

hasil jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar stabil

dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Instrumen yang

reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji

reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α)

untukmasing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan

reliabel jika memberikan nilai CronbachAlpha>0.60.

1.4.3 Uji Normalitas Data

Pengujian Normalitas  bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi, variabel dependen dengan variabel

independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada

sumbu diagonal dari grafik Scatter Plot, dasar pengambilan

keputusannya  adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak
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mengikuti arus garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

1.5 Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui

apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang

mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh  tidak valid dan akhirnya

hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai  dasar untuk

menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan. Tiga asumsi klasik yang

perlu diprhatikan :

1.5.1 Uji Multikolonieritas

Tujuan utama pengujian Multikolonieritas adalah untuk

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi

antar variabel independen digunakan  untuk mendeteksi ada

tidaknya multikolonieritas dalam penelitian adalah dengan

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) yang merupakan

kebalikan dari toleransi sehinggan formulanya adalah sebagai

berikut : = ( ) dimana R2 merupakan koefisien

determinasi. Bila korelasi kecil artinya  menunjukkan nilai VIF

akan besar. Bila VIF > 10 maka dianggap ada multikolonieritas

dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya VIF < 10 maka

dianggap tidak terdapat multikolonieritas.
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1.5.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang

terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang

tersusun dalam times series pada waktu yang berbeda. Uji

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

priode t. Jika ada, berarti terdapat Autokorelasi. Dalam penelitian

ini keberadaan Autokorelasi diuji dengan Durbin Watson dengan

rumus sebagai berikut :

= ∑ ( − )∑
Ketengan :

1) Jika angka D –W diabawah -2 berati terdapat Autokorelasi

positif.

2) Jika angka D –W diantara -2 sampai 2 berati tidak terdapat

Autokorelasi.

3) Jika angka D –W diatas -2 berati terdapat Autokorelasi negatif.

Untuk menentukan  batas tidak terjadinya Autokorelasi

dalam model regresi tersebut adalah d<d< 2dimana du adalah batas

atas dari nilai dDurbin Watson sedangkan yang terdapat pada tabel

uji Durbin Watson. Sedangkan d merupakan nilai dDurbin Watson

dari perhitungan yang dilakukan. Model regresi tidak mengadung

masalah Autokorelasi jiak kriteria du<d < 2- du terpenuhi.
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1.5.3 Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan  varians dan dari suatu pengamatan yang lain.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik

dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distandarizet.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk

suatu pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian

menyempit) maka telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar

diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak

terjadi heterokedastisitas.

1.6 Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah suatu metode statistik yang

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat.

Analisis regresi linier berganda memberikan kemudahan bagi pengguna

untuk memasukkan lebih dari satu variabel, ditujukan dengan persamaan

sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ b5X5+ e

Dimana :
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Y : Minat Beli

A : Konstanta

b1,b2,b3,b4,b5 : Koefisien Regresi

X1 :Komunikasi visual

X2 :Pencahyaan

X3 :Warna

X4 : Pendingin Ruangan

e : Tingkat Kesalahan

1.7 UjiHipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan Uji Secara

Parsial (Uji t), Uji Secara Simultan Uji F), Uji Koefisien Determinasi

(R2), maka digunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan

sofware SPSS.

1.7.1 Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji Seacara Parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel indenpenden secara parsial terhadap

variabel dependen  dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam

pengujian ini adalah jika t hitung> t tabel maka Ho ditolak dan Ha

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan

anatara variabel indenpenden terhadap variabel dependen.
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Kemdian jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya

secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan variabel

independen terhadap variabel dependen.

1.7.2 Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji Secara Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui

seberapa besar variabel independen (X1, X2, X3,dan X4) secara

bersama-sama berpengaruh  terhadap variabel dependen (Y).

Analisa Uji F dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dan

F tabel, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat

kebebasan. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian

ini adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Apabila F hitung> F tabel atau Sig <α maka :

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan

2. Apabila F hitung> F tabel atau Sig <α maka :

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan

1.7.3 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui

persentase variabel independen secara bersama-sama dapat

menjelaskan  variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah

diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R2) = 1, artinya

variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
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memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien

determinasi (R2) = 0, artinya variabel independen tidak mampu

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.(R)

menunjukkan keeratan hubungan dari variabel independen secara

simultan atau serentak.

Dasar pengambilan keputusan :

Koefisie Determinasi

< 0,10 Buruk Ketepatannya

0,11- 0,30 Rendah Ketepatannya

0,31-0,50 Cukup Ketepatannya

>0.50 Tinggi Ketepatannya

Sumber : Imam Ghozali (2005)


